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ersoraklah, nyanyikan lagu gembira bagi Kristus, yang menebus kita; 
bersyukurlah kepada Allah, kita bangkit bersama Kristus”. Inilah pujian 
Paskah yang selalu kita madahkan setiap tahun ketika kita merayakan 

Paskah. Berhubungan dengan madah ini St. Agustinus pernah berkata, “Kita 
adalah umat Paskah dan Alleluya adalah nyanyian kita”. 
 Pujian Paskah dan seruan Alleluya tidak bisa dilepaskan dari peristiwa 
Yesus memasuki kota Yerusalem, yaitu saat Yesus disambut oleh khalayak 
dengan seruan “Hosanna Putera Daud, terpujilah yang datang dalam nama 

Tuhan, Raja Israel! Hosanna sembah sujud!” (Matius 21:9). Peristiwa ini dikenang 
oleh Gereja dalam perayaan Minggu Palma. Gereja merayakan saat-saat Kristus 
Tuhan memasuki kota Yerusalem untuk menggenapi misteri Paskah-Nya. Pada 
hari ini kita semua berkumpul dan bersama seluruh umat Allah mengawali 
perayaan misteri Paskah Tuhan 
kita Yesus Kristus, yaitu 
sengsara, wafat dan 
kebangkitan-Nya.   

Dalam perayaan ini 
pesan Paskah mulai 
dikumandangkan dan identitas 
Kristus sebagai Raja 
Penyelamat diserukan. 
Berangkat dari perayaan 
Minggu Palma inilah perayaan 
akan kebangkitan Kristus dari antara orang mati secara umum mulai dipahami. 
Proklamasi kemerdekaan dari alam maut dinyatakan melalui peristiwa sengsara, 
wafat dan kebangkitan Kristus Tuhan. Dia telah beralih dari kematian memasuki 
kehidupan. Dialah cahaya yang menghidupkan harapan serta memberikan 
kegembiraan karena telah menang atas kegelapan dosa dan maut. Hidup-Nya 
membuka harapan baru bagi kita. Inilah warta Paskah yang sudah mulai 
dikumandangkan sejak perayaan Minggu Palma. 
Keyakinan akan kebangkitan Kristus membawa serta rasa optimis yang tak 
tergoyahkan. Berkat kebangkitan Kristus inilah hidup kita mendapat arti dan 
maknanya. Kehidupan tidak berhenti di liang kubur, sengsara dan penderitaan 
bernilai di mata Tuhan, serta segala pekerjaan kita biarpun kelihatan remeh dan 
tidak penting mempunyai nilai dan membawa keselamatan. 
 Sikap optimis itu kita warisi dari pewartaan Para Rasul dan dari iman 
kepercayaan Gereja Purba. Kita memang mengalami salib dan derita dalam 
hidup ini, tetapi sebagai orang beriman kita tidak hanya tinggal dalam salib dan 
derita saja. Kita harus menuju kebangkitan, yaitu kemenangan kita atas salib, 
derita, dosa dan kematian manusia. Salib (derita hingga wafat) dan kebangkitan 
adalah seperti dua sisi dari satu mata uang yang sama. Tiada kebangkitan tanpa 
salib. “Andaikata Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-sialah pemberitaan kami 
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dan sia-sialah juga kepercayaan kamu,” kata St. Paulus. Bila kita memanggul 
salib dengan setia setiap hari dan mengikuti Yesus, maka kita akan dibimbing 
menuju kebangkitan dan hidup sejati. Salib (penderitaan hingga wafat) hanyalah 
bagian dari hidup kita, bukan akhir dari segalanya. “Setiap malam yang kelam 
memiliki akhir di setiap pagi yang cerah.” 
 Misteri Paskah Kristus hanya bisa dipahami oleh orang yang sungguh-
sungguh mengerti nilai salib, derita dan wafat Kristus. Selamat memasuki misteri 
Paskah! 

 
 
  



 

 

uar biasa ! Mungkin itu satu kata yang pertama kali terlintas saat kami dari 
lingkungan St. Maria Ratu Rosario Cemara Asri mengunjungi Panti 
Rehabilitasi Fisik Harapan Jaya di Pematang Siantar pada hari Minggu, 10 
Maret 2024 yang lalu. 
Rombongan bus kami yang berjumlah hampir 40 orang disambut oleh 

sekuriti dan juga kakak-kakak pembina serta beberapa anak-anak  panti yang  
seluruhnya mempunyai keterbatasan fisik. Mereka dengan sigap membantu 
menurunkan barang-barang dari dalam bagasi bus masuk ke pendopo tempat 
kegiatan, dimana telah menunggu disana dari 30 menit yang lalu, puluhan anak-
anak panti dan penyandang disabilitas yang baru saja selesai menjalankan 
operasi. Siang itu kami makan bersama dengan menu  nasi goreng dan ayam 
goreng. 

Di panti ini ada berbagai tingkat disabilitas. Ada yang bertubuh kerdil, 
kehilangan kaki, tidak punya jari-jari tangan, lumpuh  permanen, badan sebatas 
pinggang, dsb. Karenanya ada yang memakai tongkat, kaki palsu dan kursi roda. 
Memang awalnya panti ini hanya menerima orang-orang yang cacat fisik saja  
tetapi belakangan juga  menerima anak-anak cacat mental yang memiliki cacat 
fisik juga. Sebagian dari mereka ada  yang memiliki cacat fisik ganda yakni tidak  
ada jari tangan dan kaki. Seperti yang dialami Ando seorang bocah laki- laki yang 
lucu dan menggemaskan. Sepasang kaki  palsu yang dia pakai adalah “mukjizat” 
bagi hidupnya. 

Selesai  makan bersama, sesi acara dimulai dengan beberapa sharing dari 

anak-anak panti tentang kisah hidup mereka sampai mereka ada  disini. Tetes 
airmata haru tak kuasa mengalir saat mendengar salah satu anak dengan 
terbata-bata bercerita tentang bagaimana sejak kecil dia ditinggalkan  oleh 
keluarganya di panti ini karena  dia “berbeda”.  Bagaimana  dia yang dulunya 
hanya seorang anak kecil yang tidak bisa apa-apa tetapi karena didikan dan  
cinta para suster – suster  disini, hari ini dia bisa menjadi orang yang mandiri. 

Saya teringat juga dengan  Anita, salah seorang kakak pembina dari Panti 
Harapan Jaya adalah seorang yang bertubuh kerdil. Tetapi dia  adalah seorang 
yang sangat berbakat. Siang itu dia menjadi MC acara anak-anak panti. Suaranya 
merdu,  pandai menyanyi  dan menari. Kepercayaan dirinya sangat baik. Tahun 
ini dia akan lulus SMK dan suster Cypriana sedang mengusahakan agar Anita 
dapat kuliah sehingga nantinya bisa bekerja di instansi pemerintah atau swasta 
yang menerima penyandang  disabilitas. 

Ini hanya segelintir cerita dari puluhan anak-anak disana. Ya takjub 
memang  kalo melihat langsung anak-anak panti ini. Mereka begitu bersemangat,  
mandiri dan bertalenta. Persembahan tari mereka dengan lagu You Raise Me Up 
sungguh luar  biasa. Mereka belajar dan berlatih koreografi tarian itu sendiri 
setiap sore dengan berguru pada YouTube. Sungguh mengagumkan bagaimana 
anak-anak  ini dapat menampilkan performance yang  mungkin tidak  terpikirkan 
oleh kita  bahwa anak-anak disabilitas fisik yang sedemikian akan bisa 
melakukannya. “ Setiap Manusia Berharga di Mata Tuhan”, itulah salah satu 
tulisan poster yang mereka tampilkan  saat pertunjukan tersebut. 
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Dari lingkungan, 

kami juga menyiapkan 
acara hiburan bagi  anak-
anak panti tersebut. 
Storytelling tentang Si 
Polan Pergi Memancing 
yang mengambil tema 
dari 1 Tesalonika 5 : 18 
tentang bersyukur dalam 
segala hal. Dilanjutkan 
dengan acara menyanyi 

bersama medley 
beberapa lagu anak-anak sekolah  Minggu dan menari bersama Disini Ada Cinta. 
Kami juga mengadakan tebak-tebakan kuis  dengan hadiah coklat. Semua acara 
kami pun balik disambut dengan penuh antusias dan sukacita dari anak-anak 
panti ini. Teringat juga bahwa hari itu  bertepatan dengan hari  Minggu Prapaskah 
ke-IV yang  disebut “Laetare” yang  berarti “Bergembiralah”. Kunjungan kami 
kesana juga membawa misi kegembiraan bagi  mereka dan ternyata 
demikianpun sebaliknya membawa kegembiraan bagi kami yang bisa berbagi 
cerita, tawa dan sukacita bersama. 

Satu pengalaman yang luar biasa dapat berkunjung ke Panti Rehabilitasi 
Harapan Jaya ini. Sesuai  dengan namanya “Harapan”, saya  melihat betapa 
tempat ini  sungguh  menjadi  suluh  harapan yang bernyala bagi puluhan anak-
anak cacat untuk dapat kembali menemukan secercah sinar dalam kehidupan 
mereka. 

Apresiasi teramat besar bagi Suster Kepala Panti Rehabilitasi Fisik 
Harapan Jaya  Sr.Cypriana Samosir,FCJM dan juga semua suster-suster yang 
telah mendedikasikan hidupnya bagi pelayanan dan karya kasih  di panti ini. 
Mereka tidak hanya  memberikan cinta tetapi juga berjuang untuk merawat dan 
mendidik anak-anak ini  agar kelak dapat  hidup mandiri, layak, dicintai dan  
bermartabat sebagai seorang manusia. 

“Saya, para suster dan anak-anak  panti sangat senang  dan bersyukur 
sekali. Selama ini hampir tidak ada kunjungan visit dari lingkungan ataupun 
kelompok-kelompok yang berasal dari Medan. Kami menantikan kunjungan-
kunjungan lain yang semoga akan ada”, demikian ucap Sr.Cypriana kepada kami. 

Melalui tulisan sharing kegiatan ini semoga memang ada pintu-pintu  hati 
yang terketuk untuk meringankan tangan dan langkah ke Panti Harapan  Jaya di 
Siantar ini yang berasal dari teman-teman lingkungan atau kelompok kategorial 
atau pribadi di  wilayah Keuskupan Medan sebagai bentuk solidaritas, panggilan 
dan dukungan nyata kita  untuk membantu anak-anak  dan kaum difabel.  
Semoga Tuhan selalu menyertai setiap niat dan usaha baik kita semua. Amin ! 
 
Paulyne Purwadi 



 

 

elama di perjalanan Medan-Siantar dan balik kembali ke Medan saya 
menyelesaikan membaca buku Biografi Helen Keller, seorang 
penyandang disabilitas tuna netra dan sekaligus juga dia tuna rungu 
namun semangat belajar yang tinggi dan pantang menyerah 

menjadikannya sebagai salah satu tokoh yang dikagumi di dunia. Setelah 
menyelesaikan membaca ceritanya, saya jadi berpikir keberhasilan yang 
dicapainya tidak lepas dari peran guru yang mendampinginya, orang-orang baik 
hati yang ditemuinya yang mau dengan sabar mengajarkan berbagai ilmu 
pengetahuan dan bahasa yang ingin dipelajarinya, selain itu juga kekagumannya 
pada Alkitab terutama Injil membuatnya percaya sepenuhnya kepada Tuhan dan 
keadaannya yang gelap dan sunyi dia bisa merasakan keajaiban di dalam 
kehidupannya, merasakan ada kepuasan di setiap hal yang dialaminya meskipun 
yang dialaminya itu bukan suatu keadaan yang baik. 

Saya terinspirasi dari Quote Helen Keller yaitu “ ada 4 hal yang perlu 
dipelajari dalam hidup : berpikir tenang, mencintai dengan tulus, melakukan 
setiap perbuatan dengan niat mulia, mempercayai Tuhan tanpa keraguan. Saya 
pikir dengan prinsip hidup seperti ini jika kita dapat menjalankan kita mungkin 
akan bisa hidup bahagia, tapi memang hidup tidak semudah teori dan quote 
indah yang kita dengar tapi paling tidak ketika kita mulai mengusahakannya 
untuk bergerak ke arah yang benar bahwa kita berusaha melakukan yang 
baik dan benar meskipun itu tidak enak dan tidak kita sukai. 

Kebetulan sekali kunjungan ke Siantar relate dengan buku yang saya 

baca, hari ini ketika bertemu dengan anak-anak di Panti Rehabilitasi Harapan 
Jaya, kami mendengar kesaksian dari dua anak yang datang ke Panti dalam 
keadaan tidak bisa apa-apa tapi seiring waktu dengan cinta dan kebaikan dari 
Suster - suster yang merawat mereka, akhirnya mereka bisa semakin pulih dan 
memiliki mental yang kuat dan mandiri, saya pikir sama dengan Helen Keller, 
anak-anak ini memiliki keterbatasan, mereka butuh orang-orang baik seperti 
guru Helen Keller yang setia mendampingi mereka untuk terus untuk bertumbuh, 
anak-anak di panti pun membutuhkan orang-orang baik seperti Suster-Suster 
yang selalu setia mendampingi untuk membuat mereka menjadi lebih baik. 

Kedua hal ini mengingatkan saya kembali sebagai orang tua ketika anak 
saya memiliki kekurangan dan keterbatasan, ia butuh sosok “orang baik” seperti 
Guru Helen Keller dan Suster-suster di Panti untuk membuat mereka menjadi 
lebih baik, dan orang-orang lain yang berperan juga seperti guru-guru lain dari 
Helen Keller spt Dr. Alexander Graham Bell, dan anak-anak di panti juga butuh 
donatur, dokter-dokter dari Belanda yang melayani operasi buat mereka dan 
orang-orang seperti kita yang memberikan mereka dukungan dalam bentuk 
donasi dan kunjungan, memberi semangat untuk terus berjuang dan bertumbuh, 
demikian pun anak-anak kita mereka butuh orang tua, orang-orang di sekitar 
mereka yang memberikan mereka inspirasi, bantuan, atau hanya sekedar 
memberi semangat ketika mereka melakukan kesalahan dan belajar dari 
kesalahan mereka, yang dapat kita berikan adalah dukungan bagi mereka untuk 
menjadi lebih baik dan tetap setia mendampingi mereka dengan kasih supaya 
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mereka bertumbuh dengan baik. Sebagai refleksi buat kita, maukah kita menjadi 
orang-orang baik seperti guru Helen Keller dan suster-suster di Panti bukan 
hanya buat anak kita saja tapi juga untuk orang-orang di sekitar kita? 

Marilah kita menjadi perpanjangan tangan Tuhan untuk orang-orang yang 
membutuhkan kita, kita perlu hati yang peka untuk melihat orang yang butuh 
pertolongan kita, bukan hanya untuk hanya orang-orang yang berkekurangan 
tapi mulai lah dari sekitar kita, mungkin tetangga, sesama umat di lingkungan 
kita, rekan kerja kita, kita bisa membuat orang lain menjadi lebih baik melalui 
perbuatan-perbuatan sederhana kita. 

Akhirnya refleksi ini saya tutup dengan ayat emas saya pada hari 
kunjungan ke Siantar tanggal 10 Maret 2024 : 

 

Yoh 3:20 “Sebab barangsiapa berbuat jahat, membenci terang dan tidak datang 
kepada terang itu, supaya perbuatan-perbuatannya yang jahat itu tidak nampak; 
 
Yoh 3:21 tetapi barangsiapa melakukan yang benar, ia datang kepada terang, 
supaya menjadi nyata, bahwa perbuatan-perbuatannya dilakukan dalam Allah." 
 

Marilah menjadi terang bagi orang-orang di sekitar kita supaya perbuatan-
perbuatan yang kita lakukan membuat kita dan orang-orang di sekitar kita 
bersinar. 

 
Yohanna Juniman 



 

 

alam memaknai masa Prapaskah, 
umat lingkungan Santa Elisabeth 
- Brayan Darat melaksanakan 
pendalaman iman dengan 

mengadakan APP pertama sampai APP 
kelima. Kemudian pada Hari Senin tgl 11 
Maret 2024 bertepatan dengan Hari 
Raya Nyepi, kami melakukan aksi 
solidaritas dengan mengantarkan 
sembako ke Biara SMFA Santa Lusia 
Simalingkar B. 

Kami juga mengunjungi RD Sebastianus Eka yg pernah menggembalakan 
kami umat Paroki Katedral dan berziarah ke makam RD Frietz R. Tambunan. 
Kegiatan hari ini kami tutup dengan perayaan misa syukur di rumah keluarga 
koordinator PLB Bapak Indra Kesuma yg dipimpin oleh RD Sesarius Petrus Mau. 
 
Salam solidaritas 
 
Ditulis oleh Elly Sesilia Hui  
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Minggu 24 Mar 
Mrk. 11:1-10. Yes. 50:4-7; Mzm. 22:8-9,17-18a,19-
20,23-24; Flp. 2:6-11; Mrk. 14:1-15,47 (panjang) 
atau Mrk. 15:1-39 (singkat). BcO Yer. 22:1-8; 23:1-8 

Senin 25 Mar 
Yes 42:1-7; Mzm 27:1.2.3.13-14; Yoh 12:1-11. 
BcO Yer 26:1-15 

Selasa 26 Mar 
Yes 49:1-6; Mzm 71:1-2.3-4a.5-6ab.15.17; Yoh 13:21-
33.36-38. BcO Yer 8:13-9:8. 

Rabu 27 Mar 
Yes 50:4-9a; Mzm 69:8-10.21bcd-22.31.33-34; Mat 
26:14-25. BcO Rat 3:1-33 

Kamis 28 Mar 

Pagi: MISA KRISMA  
Yes. 61:1-3a,6a,8b-9; Mzm. 89:21-22,25,27; Why. 
1:5-8; Luk. 4:16-21. BcO Rat. 5:1-22. 
 
Sore: MISA PERJAMUAN MALAM TUHAN  
Kel. 12:1-8,11-14; Mzm. 116:12-13,15-16bc,17-18; 1Kor. 
11:23-26; Yoh. 13:1-15. 

Jumat 29 Mar 
Yes. 52:13-53:12; Mzm. 31:2,6,12-13,15-16,17,25; Ibr. 
4:14-16; 5:7-9; Yoh. 18:1-19:42. BcO Ibr. 9:11-28 

Sabtu 30 Mar 

Pagi: HARI SABTU SUCI.  
BcO Ibr. 4:1-16. 
 
Malam: VIGILI PASKAH 
Bacaan 1: Kej. 1:1-2:2 (atau lebih singkat Kej. 
1:1,26-31a); Mzm. 104:1-2a,5-6,10,12,13-14,24,35c 
atau Mzm. 33:4-5,6-7,12-13,20,22; 
Bacaan 2: Kej. 22:1-18 (atau lebih singkat Kej. 22:1-
2,9a,10-13,15-18); Mzm. 16:5,8,9-10,11; 
Bacaan 3: Kel. 14:15-15:1; MT Kel. 15:1-2,3-4,5-6,17-
18; 
Bacaan 4: Yes. 54:5-14; Mzm. 30:2,4,5-6,11,12a,13b; 
Bacaan 5: Yes. 55:1-11; MT Yes. 12:2-3,4bcd,5-6; 
Bacaan 6: Bar. 3:9-15,32-4:4; Mzm. 19:8,9,10,11; 
Bacaan 7: Yeh. 36:16-17a,18-28; Mzm. 42:3,5bcd; 
43:3,4 atau kalau ada pembaptisan MT Yes. 12:2-
3,4bcd,5-6 atau juga Mzm. 51:12-13,14-15,18-19; 

Epistola: Rm. 6:3-11; Mzm. 118:1-2,16ab-17,22-23; 
Bacaan Injil: Mrk. 16:1-7 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

24 Maret 2024 
1985 (39th) : Kel. Bp. ANDREAS LINARDI / Ibu ROSA TIARAS 
  ~ St. Elisabeth 
1987 (37th)  : Kel. Bp. KUI SENG ALIAS ALBINUS / Ibu TAI WIE WEN 
  ~ Hati Kudus Yesus 
1997 (27th)  : Kel. Bp. FERDINAN HARANYATNYONO / Ibu SITI KOTIJAH 
  ~ St. Yohanes Pembaptis 
 
25 Maret 2024 
1990 (34th)  : Kel. Bp. MARFIN GENDARA / Ibu KANG BIE LIAN 
  ~ Hati Kudus Yesus 
 
26 Maret 2024 
2000 (24h)  : Kel. Bp. SOKHI ANALITA HALAWA / Ibu ERNIA 

TELAUMBANUA 
  ~ St. Yosef – Multatuli 
2005 (19th)  : Kel. Bp. HETDIONO MANULANG / Ibu ROHANI BR SINAGA 
  ~ St. Maria 
2016 (8th)  : Kel. Bp. RONY TUAH PURBA IR / Ibu LISDA HARTATY 

SINUHAJI DRA SPD 
  ~ St. Theresia 
 
27 Maret 2024 
1988 (36th)  : Kel. Bp. FHILIP / Ibu JUNIAH 
  ~ St. Maria Tak Bernoda Asal 



 

 

 
 
 
 
 
28 Maret 2024 
1981 (43th)  : Kel. Bp. LIM SUA HUAN / Ibu KUSUMA DEWI KOSASIH 
  ~ St. Maria 
 
29 Maret 2024 
1988 (36th)  : Kel. Bp. HASAN / Ibu TERESIA 
  ~ St. Antonius dari Padua 
 
 
 



 

 

 

PENGUMUMAN 
MINGGU, 24 MARET 2024 
 

1. NOVENA KERAHIMAN ILAHI 
Novena Kerahiman Ilahi akan diadakan mulai Jumat - Sabtu, 29 Maret – 06 

April 2024.  Novena Kerahiman Ilahi Jumat, 29 Maret diadakan pukul 10.30 

Wib. Novena Kerahiman Ilahi mulai Senin – Sabtu, 01 April – 06 April akan 

diadakan pada pukul 17.30 Wib dan ditutup dengan perayaan Ekaristi. Dengan 

demikian perayaan Ekaristi harian pagi selama Novena Kerahiman Ilahi 

ditiadakan. Mohon perhatian umat. 

 

2. IBADAT SABTU SUCI 
Ibadat Sabtu Suci di Gereja Katedral Medan akan diadakan pada Sabtu pukul 

08.00 Wib. Mohon perhatian dan partisipasi umat. 

 

3. AMPLOP AKSI PUASA PEMBANGUNAN (APP) 
Amplop Aksi Puasa Pembangunan yang sudah diterima oleh umat dapat 

diserahkan melalui pengurus lingkungan masing-masing atau melalui kotak 

yang telah disiapkan oleh seksi PSE pada perayaan Ekaristi Kamis Putih. Pada 

hari Jumat Agung kita akan mengumpulkan kolekte untuk Perawatan 

Bangunan bersejarah di Tanah Suci. Mohon perhatian umat. 

 

4. KOMUNI PERTAMA 
Penerimaan Komuni pertama akan dilaksanakan pada Pesta Hari Raya Tubuh 

dan Darah Kristus Minggu, 02 Juni 2024. Pertemuan pertama bagi calon 

penerima Komuni Pertama beserta orang tua atau wali dilaksanakan pada 

Minggu, 07 April 2024 pukul 12.00 Wib bertempat di wisma. Bagi orang tua 

yang memiliki putra dan putri yang telah berusia sepuluh tahun dapat 

mengambil formulir pendaftaran di sekretariat paroki setiap hari pada jam 

kerja atau pada seksi Katekese setiap hari Minggu di ruang rapat DPP samping 

pasturan. Mohon perhatian umat. 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. PERKAWINAN 
Akan menerima berkat perkawinan: 

 

1. Michael Winfronsteint Naibaho dari lingkungan St. Agnes – Titi Kuning 

dengan Tiurliana Octavia Simarmata. Ini adalah pengumuman yang 

pertama. 

 

Bagi siapa saja yang mengetahui halangan atas perkawinan mereka harap 

segera memberitahu Pastor Paroki. 

 

Terimakasih 
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